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INTISARI 
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
iklim kerja dengan fatigue pada pekerja operator mixer di PT. Balikpapan Ready Mix. 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan 
crossectional. Data diperoleh dari pengukuran iklim kerja menggunakan alat yaitu Heat 
Stress WBGT Meter Type TM-188D dan pengukuran fatigue menggunakan kuesioner baku 
yaitu IFRC (Industrial Fatigue Research Committee). Pada penelitian ini menggunakan 
teknik total sampling yang jumlah sampel nya ialah 55 responden. Analisis antara kedua 
variabel menggunakan uji statistic spearman rank (α = 0,05) 
Hasil: Hasil uji spearman menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara iklim kerja 
dengan fatigue (p = 0,000) < 0,05 
Manfaat: Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data mediasi untuk 
menanggulangi permasalahan fatigue. 

Kata Kunci: Operator mixer, iklim kerja, fatigue  
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ABSTRACT 
Purpose of study: This study aims to determine whether there is a relationship between 
work climate and fatigue in mixer operator workers at PT. Balikpapan Ready Mix. 
Methodology: This study uses a type of quantitative research with a cross-sectional 
design. Data were obtained from measuring the working climate using a tool, namely the 
Heat Stress WBGT Meter Type TM-188D and measuring fatigue using a standardized 
questionnaire, namely the IFRC (Industrial Fatigue Research Committee). In this study 
using a total sampling technique with a total sample of 55 respondents. Analysis between 
the two variables using the Spearman rank statistical test (α = 0.05) 
Results: Spearman test results show that there is a significant relationship between 
working climate and fatigue (p = 0.000) <0.05 
Applications: The results of this study are expected to be used as mediation data to 
overcome fatigue problems. 

Keywords: Mixer operator, working climate, fatigue  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mengacu pada 

serangkaian kondisi di tempat kerja yang mendukung kesejahteraan 

fisik dan mental karyawan, sementara juga memastikan perlindungan 

perusahaan, masyarakat sekitar, dan lingkungan di mana pabrik atau 

tempat kerja beroperasi. Upaya keselamatan dan kesehatan kerja 

mencakup tindakan yang ditujukan untuk mencegah tindakan atau 

keadaan berbahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan.(Ihwanul 

Muthohirin, 2019) . 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kecelakaan 

dicirikan sebagai peristiwa yang menyebabkan cedera yang 

sebenarnya, dimana tindakan pencegahan yang memadai tidak dapat 

diantisipasi atau diatur sebelumnya (Piri et al., 2012). Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.3 Tahun 1998, kecelakaan kerja 

didefinisikan sebagai suatu kejadian yang tidak terduga yang 

mengakibatkan kerugian pada orang dan kerusakan harta benda. 

(Kementerian Ketenagakerjaan RI, 1998). 

Menurut International Labour Organization (ILO), diperkirakan 

lebih dari 337 juta kecelakaan kerja terjadi setiap tahun dalam skala 

global. Insiden ini sayangnya menyebabkan hilangnya sekitar 2,3 juta 

jiwa pekerja. Mayoritas kecelakaan kerja, sekitar 90%, dapat
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disebabkan oleh faktor manusia, khususnya kelelahan, kelalaian, dan 

sikap kerja yang tidak mematuhi protokol keselamatan (Arwina 

Bangun et al., 2019) 

Kelelahan yaitu keadaan fisiologis yang ditandai dengan 

penurunan kapasitas tubuh untuk mempertahankan tingkat aktivitas 

yang sama, yang mengakibatkan penurunan efisiensi kinerja tugas. 

Kelelahan kerja merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan karena 

berpotensi mengakibatkan tergerusnya kemampuan kerja, 

menurunnya kondisi kesehatan yang dapat memicu terjadinya 

kecelakaan kerja, serta menurunnya produktivitas dan prestasi kerja 

(Safira et al., 2020).  

Etiologi kelelahan menunjukkan heterogenitas yang bermacam-

macam, meliputi faktor-faktor seperti beban kerja, lingkungan kerja, 

penyakit fisik, dan penyakit yang berhubungan dengan kesehatan. 

Istilah "kondisi lingkungan kerja" mengacu pada berbagai faktor yang 

ada di tempat kerja yang mungkin berdampak pada hasil kerja 

manusia. Faktor-faktor ini mencakup unsur-unsur seperti suhu, 

kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran 

mekanis, bau, warna, dan aspek serupa lainnya. Kepatuhan yang 

tidak memadai terhadap peraturan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) tentang kondisi lingkungan kerja berpotensi membuat pekerja 

terpapar risiko berbahaya (Hijah et al., 2021).
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Menurut data yang diperoleh dari Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi di Indonesia, sektor jasa konstruksi menyumbang 

proporsi kecelakaan kerja akibat kelelahan tertinggi, yaitu sebesar 

31,9% dari keseluruhan. Diikuti oleh sektor industri pengolahan 

sebesar 31,6%, sektor pengangkutan sebesar 9,3%, sektor 

pertambangan sebesar 2,6%, sektor kehutanan sebesar 3,6%, dan 

sektor lainnya yang sisanya sebesar 20%. Proporsi yang signifikan, 

lebih dari 65%, tenaga kerja Indonesia datang ke poliklinik bisnis 

dengan gejala kelelahan kerja yang dilaporkan (Situngkir et al., 2021). 

Menurut National Safety Council pada tahun 2017, proporsi 

cedera kerja yang menonjol, khususnya 13%, terbukti terkait dengan 

kelelahan. Sebuah studi yang dilakukan pada sampel lebih dari 2.000 

pekerja yang pernah mengalami kecelakaan kerja mengungkapkan 

bahwa mayoritas yang signifikan, sekitar 97%, menunjukkan 

setidaknya satu faktor risiko yang terkait dengan kelelahan di 

lingkungan profesional mereka. Selanjutnya, sebagian besar, di atas 

80%, menunjukkan adanya beberapa faktor risiko secara bersamaan. 

Konvergensi berbagai faktor berkontribusi terhadap kemungkinan 

peningkatan cedera akibat kerja (Innah et al., 2021).  

Berdasarkan penyelidikan pendahuluan yang dilakukan di PLTD 

Karang Asam Samarinda, diketahui bahwa nilai signifikansi iklim kerja 

panas (sig. 0,001) berada di bawah ambang batas 0,05. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara 
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iklim kerja yang panas dengan tingkat keletihan yang dialami oleh 

operator di PLTD Karang Asam. Selain itu, nilai koefisien korelasi 

0,585 diturunkan untuk iklim kerja yang panas, menunjukkan 

pengaruh yang kuat. Selain itu, hubungan antara iklim kerja yang 

panas dan kelelahan bersifat positif dan searah. Hal ini menyiratkan 

bahwa dengan meningkatnya iklim kerja yang panas, berdampak lebih 

besar pada tingkat kelelahan (Suwignyo & Ningsih, 2021).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yamg dilakukan di PT. XYZ 

perusahaan garmen, Boyolali. Hasil yang didapat Sebuah penelitian 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana 

pada sampel 36 peserta. Temuan mengungkapkan hubungan yang 

signifikan secara statistik (p <0,05) antara iklim kerja yang panas dan 

kelelahan kerja yang dialami oleh operator uap. Nilai signifikansi yang 

dicapai adalah 0,000, menunjukkan tingkat signifikansi statistik yang 

kuat. Angka ini menandakan bahwa ketika tingkat signifikansi (α) lebih 

kecil dari 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima. Penerimaan ini 

menyiratkan bahwa ada hubungan yang signifikan secara statistik 

antara bekerja di iklim panas dan kelelahan yang dialami oleh operator 

steam (Maftuh et al., 2021). 

Lingkungan kerja meliputi berbagai faktor, termasuk suhu udara, 

kelembaban, panas radiasi, dan kecepatan udara. Suhu kerja yang 

meningkat merupakan akibat dari manifestasi energi panas, yang 

kemudian melintasi baik secara langsung maupun tidak langsung 



5 
 

 

melalui perantara sebelum diperkenalkan ke lingkungan kerja. 

Selanjutnya, energi mengalami transformasi menjadi tekanan atau 

panas, sehingga memberikan beban kerja tambahan pada tenaga 

kerja. Jika pekerja terpapar beban kerja yang tergolong berat, situasi 

tersebut berpotensi memperburuk kesehatan mereka. Kehadiran 

lingkungan kerja yang panas dapat menimbulkan banyak masalah 

berbeda dengan lingkungan kerja yang dingin, sebagian besar 

disebabkan oleh fakta bahwa individu memiliki kapasitas yang lebih 

besar untuk melindungi diri mereka sendiri dari efek buruk suhu 

rendah dibandingkan dengan suhu tinggi. Evaluasi iklim kerja telah 

ditetapkan oleh American Conference of Governmental Industrial 

Hygienists (ACGIH) melalui pemanfaatan Wet Bulb Globe 

Temperature (WBGT) sebagai standar. Wet Bulb Globe Temperature 

(WBGT), sebagaimana didefinisikan dalam Permenakertrans Nomor 

13 Tahun 2011, disebut juga sebagai ISBB (Wet and Ball Temperature 

Index) (Sunaryo et al., 2020). 

PT. Balikpapan Ready Mix didirikan pada tahun 1996 dan 

bergerak di bidang konstruksi bangunan. Perusahaan ini terutama 

berfokus pada produksi bahan beton berkualitas unggul, dengan 

tujuan menyeluruh untuk memfasilitasi pembangunan yang cepat dan 

komprehensif di wilayah Kalimantan Timur. Sebagai perusahaan 

konstruksi bangunan pertama di Kalimantan Timur dan sebagai 

pembuat utama bahan baku beton, PT. Balikpapan Ready Mix telah 
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berhasil membuat perkembangan pembangunan dibeberapa bidang, 

seperti sektor Perumahan, Sektor Pergudang, Perkantoran, Pabrik, 

Pusat perbelanjaan, Stadion Olah Raga dan Gedung-gedung Pusat 

Pemerintahan.  

Sebagai salah satu perusahaan penyedia beton segar, PT. 

Balikpapan Ready Mix memiliki mobil pengangkut semen yaitu biasa 

disebut mobil Mixer. Peneliti tertarik untuk meneliti divisi Operator 

Mixer dikarenakan supir Operator Mixer lebih sering berada diluar 

kendaraannya dibandingkan dengan supir operator kendaraan 

kontruksi lainnya. Supir Operator mobil Mixer melakukan pembuangan 

isi semen dari belakang drum pengaduk menggunakan sumbu miring 

/ pipa corong sesampainya dilokasi tempat pembangunan. Terlebih 

lagi kondisi mobil mixer yang tidak dilengkapi pendingin / AC sehingga 

Operator mixer/supir memiliki peluang lebih besar terkena fatigue 

akibat iklim kerja.  

Iklim kerja yang panas dari lingkungan pada supir operator mixer 

menjadi salah satu faktor penyebab Fatigue pada pekerja Operator 

Mixer di PT. Balikpapan Ready Mix. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian ini guna untuk mengetahui adanya hubungan 

iklim kerja penyebab terjadinya fatigue pada operator mixer di PT. 

Balikpapan Ready Mix. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

masukan bagi perusahaan PT. Balikpapan Ready Mix agar 
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pekerjanya terhindar dari fatigue akibat lingkungan panas terutama 

pada divisi operator mixer.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan diatas, perumusan 

permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah “Apakah ada 

Hubungan Iklim Kerja Terhadap Penyebab Terjadinya Fatigue pada 

Pekerja Operator Mixer di PT. Balikpapan Ready Mix?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Iklim Kerja Terhadap Penyebab 

Terjadinya Fatigue pada Pekerja Operator Mixer di PT. 

Balikpapan Ready Mix. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran iklim kerja pada pekerja operator 

mixer di PT. Balikpapan Ready Mix 

b. Mengetahui gambaran fatigue pada operator mixer PT. 

Balikpapan Ready Mix 

c. Mengetahui adanya hubungan iklim kerja terhadap 

penyebab terjadinya fatigue pada pekerja operator mixer di 

PT. Balikpapan Ready Mix 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

a. Bagian institusi Pendidikan  

Ini dapat digunakan sebagai topik diskusi yang relevan 

dalam konteks pembelajaran dan pengajaran 

b. Bagi peneliti lain 

Sebagai sumber referensi yang dapat digunakan sebagai 

dasar atau acuan dalam pengembangan penelitian-

penelitian lainnya 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan terkait hubungan 

iklim kerja terhadap fatigue pada pekerja operator mixer di 

PT. Balikpapan Ready Mix. 

b. Bagi Pekerja 

Menginformasikan kepada pekerja tentang hubungan iklim 

kerja panas terhadap penyebab terjadinya fatigue. Oleh 

karena itu diharapkan kepada pekerja dapat mengetahui 

akibat yang dapat ditimbulkan dari iklim kerja yang panas. 

c. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data mediasi 

yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

fatigue. 
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1.5 Kerangka Konsep 

Gambar 1.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

Variabel Independent 

 

 
  
 
 
 

1.6 Hipotesis 

Ha: Adanya hubungan iklim kerja terhadap Fatigue pada pekerja 

operator mixer PT. Balikpapan Ready Mix 

H0: Tidak adanya hubungan iklim kerja terhadap Fatigue pada pekerja 

operator mixer PT. Balikpapan Ready Mix 

 

 

 

 

 

Variabel Dependen 

 
Iklim Kerja 

 
Fatigue 
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BAB II  

METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian Observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Metode ini melibatkan 

pengumpulan data mengenai variabel bebas atau faktor risiko dan 

variabel terikat atau variabel akibat secara simultan (Eduan, 2019). 

2.2 Populasi dan Sampel 

2.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan individu. Sekumpulan orang 

yang karakteristiknya dapat diukur dan diamati atau diberi nama 

studi populasi. Populasi dalam penelitian ini ialah Operator mixer 

di PT. Balikpapan Ready Mix.  

2.2.2 Sampel Penelitian 

Berdasarkan pernyataan Arikunto (2012), ketika ukuran 

populasi di bawah 100 individu dianggap layak untuk 

mengikutsertakan seluruh populasi dalam penelitian. Namun, 

dalam kasus di mana populasi melebihi 100 individu, sampel 

representatif sekitar 10-15% atau 20-25% dari keseluruhan 

populasi dapat dipilih untuk analisis. Besar sampel untuk 

penelitian ini ditetapkan 100% dari seluruh populasi, mengingat 

ukuran populasi tidak melebihi 100 individu yaitu Operator Mixer 

yang berjumlah 55 Pekerja.  
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2.2.3 Teknik Sampling 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dikenal dengan total sampling. Total sampling 

adalah suatu pendekatan pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel yang dipilih sama dengan seluruh populasi yang diteliti 

(Sugiyono, 2011). Pengambilan sampel total digunakan ketika 

ukuran populasi lebih kecil dari 100, oleh karena itu diperlukan 

pencantuman seluruh populasi sebagai sampel penelitian.  

2.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dijadwalkan dilakukan pada April 2023. Selama 

periode tersebut, kegiatan pengumpulan data, pengolahan data, 

analisis data, dan output penelitian yang berupa penulisan hasil 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di PT. Balikpapan Ready Mix yang 

berlokasi di Jl. Mulawarman No.16, RT.23, Batakan Manggar, di kota 

Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur Indonesia, dengan kode pos 

7613.
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2.4 Definisi Operasional  

Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

VARIABEL DEFINISI CARA UKUR ALAT UKUR 
KRETERIA 
OBJEKTIF 

SKALA 

Variabel Independen 

Iklim Kerja Pengukuran iklim kerja 
ialah mengukur ISBB 
(Indeks Suhu Basah dan 
Bola) menggunakan 
instrument berupa alat 
WBGT meter (Wet Bulb 
Globe Temperature). 
Pengukuran dilakukan 
saat operator mixer 
sedang melakukan 
pekerjaannya 
(berkendara)  

 

Pengukuran langsung,  
Pengukuran dilakukan saat 
supir bekerja yaitu pada 
saat mengendarai mobil 
mixer.  
 

Heat Stress 
WBGT Meter 
Type TM-188D 

 

• Jika hasil pengukuran dibawah NAB  

≤ 26,0°C maka 

dikatakan iklim kerja yang baik 

(aman) .  

• Jika hasil pengukuran diatas NAB > 

26,0°C maka dikatakan iklim kerja 

yang tidak baik (tidak aman) 

(SNI 16-7061-2004 Pengukuran 

iklim kerja (panas) dengan 

parameter indeks suhu basah dan 

bola). 

Nominal 

Variabel Dependen 

Fatigue Kelelahan merupakan 
suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan yang 
dialami oleh pekerja, dan 
merupakan fenomena 
psikososial. 

Pengukuran dilakukan di 
akhir pekerjaan yaitu saat 
supir mixer telah selesai 
dalam pengantaran semen 
ke tempat pembangunan.  

Kuisioner IFRC 
(Industrial 
Fatigue 
Research 
Committee) 
dengan skala 
likert 

Skoring: 
1. 30-52: Kelelahan Rendah 
2. 53-75: Kelelahan Sedang 
3. 76-98: Kelelahan Tinggi 
4. 99-120: Kelelahan Sangat 

Tinggi 
(Tarwaka dkk, 2004) 

 

Ordinal 
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2.5 Instrumen Penelitian  

2.5.1 Instrumen 

Instrumen yang dipakai pada penelitian ini berfungsi 

sebagai sarana utama untuk mengumpulkan data dalam domain 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dua instrument, 

diantaranya: 

a. Instrumen Pengukuran Iklim Kerja 

Pengukuran temperatur lingkungan dilaksanakan 

dengan menilai berbagai komponen suhu, yang meliputi 

suhu kering, suhu basah alami, dan suhu radiasi. Selain itu, 

sangat penting untuk menilai tingkat kelembaban udara 

relatif dan kecepatan angin. Indeks Suhu Bola Bola Basah 

(WBGT), kadang-kadang disebut sebagai Bola Basah dan 

Indeks Suhu Bola Dunia (ISBB), biasanya digunakan untuk 

mengukur suhu sekitar.Pengukuran Iklim kerja dilakukan 

pada saat supir operator mixer melakukan pekerjaannya 

(saat berkendara). Dalam satu kali perjalanan, peneliti 

mengukur iklim kerja pada saat berangkat dan pulang, yang 

dimana saat berangkat ke tempat pembangunan, peneliti 

mengukur iklim kerja selama 3 kali dengan rentang waktu 

5-10 menit lalu hasilnya dirata-ratakan, begitupun 

sebaliknya (saat pulang).  
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b. Instrumen Pengukuran Fatigue 

Alat untuk mengukur Fatigue ialah menggunakan 

Kuesioner Baku IFRC (Industrial Fatigue Research 

Committee). Kuesioner IFRC adalah alat komprehensif 

untuk menilai kelelahan terkait pekerjaan, yang 

dikembangkan oleh Komite Riset Kelelahan Industri 

Jepang. Kuesioner ini terdiri dari total 30 pertanyaan, yang 

dikategorikan menjadi tiga bagian utama. Bagian-bagian ini 

mencakup evaluasi keletihan yang berkaitan dengan 

berkurangnya aktivitas fisik, ukuran penurunan motivasi, 

dan penilaian kelelahan fisik (Aziz Rofi’i & Tejamaya, 2022). 

Kuesioner terdiri dari total 30 pertanyaan, dikategorikan 

menjadi tiga bagian yang berkaitan dengan evaluasi 

kelelahan sehubungan dengan berkurangnya aktivitas fisik, 

berkurangnya motivasi, dan kelelahan fisik. Pengukuran 

ada tidaknya Fatigue dilakukan hanya sekali yaitu diakhir 

pekerjaan.   

2.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

2.6.1 Uji Validitas 

Untuk menilai keandalan instrumen iklim kerja, diusulkan 

untuk menggunakan alat ukur indeks suhu basah dan bola 

(ISBB), sesuai dengan pedoman yang dituangkan dalam 

Standar Nasional Indonesia SNI 16-7061-2004, yang berkaitan 
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dengan pengukuran iklim kerja panas (Eduan, 2019). 

Sedangkan untuk pengukuran Fatigue menggunakan kuesioner 

baku yang bersumber dari IFRC (Industrial Fatigue Research 

Committee) yang dimana kuesioner tersebut telah diuji validitas 

dan dinyatakan valid dengan 27 pertanyaan nilai korelasinya > 

0,1996 (Aziz Rofi’i & Tejamaya, 2022). 

2.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipakai untuk menilai konsistensi suatu alat 

ukur, khususnya kemampuannya untuk menjaga konsistensi 

ketika pengukuran diulang. Peralatan pengukur dianggap dapat 

diandalkan ketika secara konsisten menghasilkan hasil yang 

konsisten di berbagai pengukuran (Janna & Herianto, 2021). 

Kriteria reabilitas pada kuesioner Kelelahan menggunakan nilai 

Alpha Cronbach > 0,70. Hasil yang didapatkan pada kuesioner 

Kelelahan ini ialah 0,860 yang menyatakan reliabel dan 

konsisten dalam mengukur kelelahan (Aziz Rofi’i & Tejamaya, 

2022). 

2.7 Prosedur Penelitian 

2.7.1 Tenik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menguraikan bagaimana 

Langkah-langkah pengambilan data secara rinci.  
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1. Data Primer 

Data yang didapatkan langsung lewat pemberian 

kuesioner IFRC untuk mendapatkan data Fatigue pada 

pekerja Operator Mixer. Pemanfaatan alat Area Heat 

Stress Monitor untuk penilaian iklim kerja untuk mengukur 

ISBB pada area pekerja bekerja.  

2. Data Sekunder 

Peneliti memperoleh data sekunder dari beberapa 

sumber, antara lain literatur, buku, kajian penelitian, dan 

sumber lain yang relevan. Studi ini memperoleh data 

sekunder untuk analisis melalui survei pendahuluan atau 

langsung pada pekerja operator mixer. Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh melalui survei awal di PT. 

Balikpapan Ready Mix, Kota Balikpapan. 

2.7.2 Teknik Analisis Data 

1. Editing 

Editing adalah upaya peneliti untuk melakukan 

pengecekan menyeluruh terhadap data yang diperoleh 

untuk memastikan dan mengevaluasi kesesuaian dan 

relevansinya untuk analisis selanjutnya. Beberapa faktor 

harus dipertimbangkan selama proses penyuntingan, 

termasuk kelengkapan pengisian kuesioner, kejelasan 



17 
 

 
 

tanggapan tertulis, kesesuaian jawaban, dan ketepatan 

informasi yang diberikan. 

2. Coding 

Coding yaitu mememberikan kode pada keterangan 

variabel yang digunakan untuk mempermudah ketika 

proses input data. 

  Tabel 2. 2 Coding 
No Variabel Coding 

1 Iklim Kerja 1= Aman 
2 = Tidak Aman 

2 Fatigue 1 = Fatigue Ringan 
2 = Fatigue Sedang 
3 = Fatigue Tinggi 
4 = Fatigue Sangat Sering 

3. Scoring 

Scoring merupakan sebuah proses untuk 

memberikan skor/nilai dari jawaban responden didalam 

penelitian. 

4. Entry Data 

Tahap ini memasukkan data ke komputer ke Software 

spss untuk selanjutnya dianalisis.  

5. Cleaning  

Pemeriksaan kembali data yang sudah di masukkan 

kedalam Software SPSS untuk melihat kemungkinan 

adanya kesalahan ketidaklengkapan dan lainnya. 

6. Saving  

 Tahap ini menyimpan data untuk di analisis. 
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a. Analisis Univariat 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

distribusi frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti, 

baik dari variabel independen atau variabel 

dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara iklim kerja dan fatigue pada pekerja 

Operator Mixer yang bekerja di PT. Balikpapan Ready 

Mix. 

b. Analisis Bivariat 

Pada analisis ini menggunakan uji statistik 

dalam penelitian ini menggunakan uji computerized 

rank-Spearman (α = 0,05) yang merupakan uji 

komparatif non parametrik yang dilakukan terhadap 

dua variabel. Pada penelitian ini variabelnya ialah 

variabel iklim kerja dengan variabel Fatigue pada area 

kerja PT Balikpapan Ready Mix. Dasar pemikiran 

untuk menggunakan tes ini berasal dari adanya 

elemen skala nominal dan ordinal dalam data yang 

diproses yang berkaitan dengan variabel independen 

dan dependen. Kriteria untuk menafsirkan tes adalah 

sebagai berikut: 
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1) Jika p-value kurang dari 0,05, maka hipotesis nol 

(H0) ditolak, yang menunjukkan “Ada hubungan 

iklim kerja terhadap fatigue pada pekerja 

operator mixer di PT Balikpapan Ready Mix.” 

2) Jika p-value lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 

nol (H0) diterima, yang menunjukkan “Tidak ada 

hubungan iklim kerja terhadap fatigue pada 

pekerja operator mixer di PT Balikpapan Ready 

Mix.” 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum PT. Balikpapan Ready Mix 

 Penelitian dilakukan di lingkungan PT. Balikpapan Ready Mix 

yang berlokasi di Jl. Mulawarman Rt. 23 No. 16 Batakan Manggar 

Balikpapan, Kalimantan Timur. Organisasi beroperasi dalam domain 

konstruksi bangunan, dengan penekanan utama pada pembuatan 

bahan baku beton bermutu tinggi. Dalam penelitian ini menganilisis 

Divisi Operator Mixer sebanyak 55 pekerja.  

3.2 Hasil Penelitian 

3.2.1 Analisis Univariat 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia 

dan masa kerja 

1) Jenis Kelamin 

Distribusi jenis kelamin pada pekerja operator 

mixer di PT. Balikpapan Ready Mix bisa dilihat pada 

tabel berikut: 

  Tabel 3. 1 Distribusi Jenis Kelamin Responden 

  Sumber : Data Primer 

Berlandaskan data yang ditunjukkan pada tabel, 

diketahui gambaran karakteristik gender tersebut 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 55 100 % 

Perempuan 0 0 % 

Total 55 100% 
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memperlihatkan sampel terdiri dari 55 responden, 

semuanya berjenis kelamin laki-laki, mewakili 

komposisi 100% laki-laki. 

2) Usia 

Distribusi usia pada pekerja operator mixer di 

PT. Balikpapan Ready Mix bisa dilihat pada tabel 

berikut : 

    Tabel 3. 2 Distribusi Usia Responden 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

26-35 Tahun 
36-45 Tahun 
46-55 Tahun 
56-65 Tahun 

10 
22 
19 
4 

18,2% 
40% 

34,5% 
7,3% 

Total 55 100% 

 Sumber: Data Primer 

Tabel 3.2 pengelompokkan umurnya 

berlandaskan Kemenkes (2009), dapat dilihat bahwa 

presentase kelompok usia tertinggi adalah pada 

range usia 36-45 tahun berjumlah 22 responden 

(40%) yang dimana usia tersebut merupakan kategori 

kelompok dewasa awal. Sedangkan presentase 

kelompok usia terendah adalah pada range 56-65 

tahun berjumlah 4 responden (7,3%) yang dimana 

usia tersebut merupakan kategori kelompok lansia 

akhir.  
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3) Masa Kerja  

Data yang disajikan menggambarkan distribusi 

masa kerja staf operator mixer di PT. Balikpapan 

Ready Mix: 

  Tabel 3. 3 Distribusi Masa Kerja Responden 
Masa Kerja Frekuensi Presentase (%) 

Baru 36 65,5 % 
Lama 19 34,5 % 

Total 55 100% 

Sumber: Data Primer   

Berdasarkan tabel distribusi masa kerja diatas, 

dapat dilihat bahwa responden dengan masa kerja 

baru ≤ 5 tahun terdapat 36 responden (65,5%) 

sedangkan responden dengan masa kerja lama > 5 

tahun berjumlah 19 responden (34,5%).  

b. Karakteristik responden berdasarkan Iklim Kerja dan 

Fatigue 

1) Iklim Kerja 

  Tabel 3. 4 Gambaran Iklim Kerja 

Iklim Kerja Frekuensi Presentase (%) 

Aman 8 14,5% 

Tidak Aman 47 85,5% 

Total 55 100% 

Sumber: Data Primer   

Berlandaskan tabel diatas, diketahui gambaran 

karakteristik Iklim Kerja menunjukkan bahwa dari total 

55 gambaran yang telah dievaluasi, terdapat 8 

karakteristik (14,5%) yang menunjukkan situasi iklim 

kerja dengan kategori (Aman) dan 47 karakteristik 
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(85,5%) yang menunjukkan situasi iklim dengan 

kategori (Tidak Aman). Dalam keseluruhan evaluasi 

diatas, sebagian besar gambaran iklim kerja termasuk 

dalam kategori (Tidak Aman).  

2) Fatigue 

   Tabel 3. 5 Gambaran Fatigue 

Fatigue Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Fatigue Ringan 11 20% 
Fatigue Sedang 
Fatigue Tinggi 
Fatigue Sangat 

Tinggi 

11 
17 
16 

20% 
30,9% 
29,1% 

Total 55 100% 

Sumber: Data Primer   

Berlandaskan tabel yang tersedia, terlihat 

bahwa deskripsi fatigue menunjukkan bahwa di 

antara 55 peserta, 20% melaporkan fatigue ringan, 

20% melaporkan fatigue sedang, 30,9% melaporkan 

fatigue tinggi, dan 29,1% melaporkan fatigue sangat 

tinggi.  

3.2.2 Analisis Bivariat 

Berikut ini merupakan table analisa antara iklim kerja dan 

Fatigue pada pekerja operator mixer di PT. Balikpapan Ready 

Mix : 
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     Tabel 3. 6 Hasil Uji Spearman 
 

   
Fatig

ue 
Ring
an 

Fatig
ue 

Seda
ng 

Fatig
ue 

Ting
gi 

Fatig
ue 

Sang
at 

Ting
gi 

Total 
P-
Valu
e 

Corre
lation 
Coeff
icient 

Ikli
m 

Kerj
a 

Ama
n 

N 7 1 0 0 8 

.001 .556 

% 
12.7
% 

1.8% 0.0% 0.0% 
14.5
% 

Tida
k 

Ama
n 

N 4 10 17 16 47 

% 7.3% 
18.2
% 

30.9
% 

29.1
% 

85.5
% 

Tot
al 

 
N 11 11 17 16 55 

% 
20.0
% 

20.0
% 

30.9
% 

29.1
% 

100.
0% 

Sumber: Data Primer 

 
Berdasarkan table diatas, dapat ditunjukkan dengan angka 

yang tertera bahwa terdapat 8 pekerja (14,5%) yang bekerja 

dengan iklim aman, terdapat 7 pekerja (12,7%) mengalami 

fatigue ringan dan 1 pekerja (1,8%) mengalami fatigue sedang. 

Sedangkan dengan 47 pekerja (85,5%) bekerja dengan iklim 

tidak aman, terdapat 4 pekerja (7,3%) dengan kelelahan ringan, 

10 pekerja (18,2%) dengan kelelahan sedang, 17 pekerja 

(30,9%) dengan kelelahan tinggi dan 16 pekerja (29,1%) dengan 

kelelahan sangat tinggi.  

Berdasarkan table diatas diperoleh uji spearman dengan 

hasil analisis korelasi yang dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) terdiri 

dari 55 partisipan. Nilai p yang diperoleh 0,001 lebih rendah dari 

tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya (α = 0,05), 
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menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik antara 

iklim kerja dan kelelahan (0,001 <0,05). 

3.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3.6 terkait data tabulasi 

iklim kerja dengan fatigue pada pekerja operator mixer di PT. 

Balikpapan Ready Mix menunjukkan bahwa terdapat 8 karyawan yang 

mengalami kelelahan ringan hingga sedang saat bekerja di lingkungan 

yang aman dan kondusif. Ada 33 pekerja yang mengalami tingkat 

kelelahan yang signifikan di dalam lingkungan kerja yang tidak aman.  

Karakteristik gambaran Iklim kerja terhadap fatigue pada pekerja 

operator mixer di PT. Balikpapan Ready mix menunjukan bahwa dari 

total 55 pekerja yang telah dievaluasi nilai tertinggi untuk iklim kerja 

dan fatigue ialah, 47 pekerja (85,5%) menunjukkan bekerja pada iklim 

kerja yang tidak aman dan 17 pekerja (30,9%) mengalami kelelahan 

dengan kategori tinggi.  

Hal ini searah pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Maftuh et 

al., 2021) telah diamati bahwa wilayah yang terletak di atas NAB 

menunjukkan besarnya kelelahan yang lebih besar dibandingkan 

dengan wilayah di bawah NAB. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

panas iklim kerja maka tingkat kelelahan pekerja juga meningkat. 

Sebaliknya, ketika iklim kerja yang panas berkurang, tingkat kelelahan 

berkurang. 
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Pada hasil uji statistik menggunakan uji Spearman, diperoleh 

nilai korelasi dengan angka 0.556 yang menunjukkan kekuatan 

korelasi antara kedua variable memiliki kekuatan yang kuat dengan 

arah yang positif. Terdapat korelasi positif antara nilai iklim kerja 

dengan tingkat kelelahan yang dialami, hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi iklim kerja maka semakin tinggi pula kelelahan. Nilai P 

yang diperoleh sebesar 0,001 lebih rendah dari tingkat signifikansi 

yang telah ditentukan sebelumnya yaitu α = 0,05, menunjukkan 

hubungan yang signifikan secara statistik antara iklim kerja dan 

kelelahan (0,001 < 0,05). 

Hal ini serah dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Ramayanti, 2017) Temuan analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara iklim kerja dengan kelelahan kerja. Studi ini 

menemukan koefisien korelasi antara kedua variabel sebesar 0,430, 

menunjukkan hubungan sedang dan searah antara iklim kerja dan 

kelelahan kerja, sebagaimana ditentukan dengan menggunakan 

perhitungan statistik.  

Terjadinya gangguan perilaku dan masalah kinerja, seperti 

kelelahan, banyak istirahat yang tidak sah, dan kelelahan akibat 

panas, dapat dikaitkan dengan paparan suhu lingkungan yang tinggi 

dalam waktu lama. Jika dibiarkan, masalah ini berpotensi berdampak 

pada kesejahteraan karyawan, yang menyebabkan masalah 
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kesehatan dan peningkatan beban kerja, yang mengakibatkan 

kelelahan kerja dan penurunan produktivitas (Tarwaka, Solichul 

HA.Bakri, 2004).  

Penelitian ini mengkaji karakteristik responden pada tenaga 

kerja operator mixer PT. Balikpapan, dengan fokus pada perbedaan 

berbasis gender. Industri ready mix terdiri dari tenaga kerja yang 

didominasi laki-laki, terdiri dari 55 karyawan, yang merupakan 100% 

dari total tenaga kerja. Jumlah kelelahan yang dialami individu tidak 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, sebagaimana didukung oleh temuan 

penelitian sebelumnya. Studi-studi ini telah menentukan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan kelelahan 

pekerja, sebagaimana dibuktikan dengan nilai p 0,233 pada ambang 

batas signifikansi (α = 5%) menggunakan uji korelasi rank spearman 

(Kusgiyanto et al., 2017).  

Karakteristik responden berdasarkan distribusi usia responden 

rata-ratanya ialah 43 tahun, usia terendah 26 tahun dan usia tertinggi 

ialah 59 tahun. Usia terbanyak dalam penelitian ini ialah pada rentang 

usia dewasa akhir yaitu rentang 36-45 tahun yang berjumlah 22 

pekerja (40%). Hal ini didapatkan dari pembagian kuesioner yang 

telah dibagikan kepada operator mixer. Komposisi usia tenaga kerja 

merupakan faktor penting dalam menilai efektivitas kinerja pekerjaan, 

yang mencakup tugas fisik dan non fisik. Pekerjaan yang 

membutuhkan kerja fisik biasanya mempekerjakan tenaga kerja yang 
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sebagian besar berusia muda, meskipun ada pengecualian, karena 

komposisi usia pekerja berbeda-beda tergantung pada sifat 

pekerjaannya. Hubungan antara usia dengan produktivitas kerja 

sedemikian rupa sehingga seiring dengan bertambahnya usia 

individu, terdapat kecenderungan produktivitas kerja meningkat 

(Herawati & Sasana, 2013). Hal ini konsisten dengan studi yang telah 

dilakukan oleh (Utami et al., 2018) Penelitian ini mengindikasikan 

adanya korelasi antara usia dan tingkat kelelahan kerja pada pekerja 

industri rumah tangga peleburan aluminium di daerah Eretan Kulon, 

Indramayu, pada tahun 2018 yang dimana mayoritas usia dengan 

kategori dewasa akhir yang mengalami kelelahan tinggi dengan 

presentase 76,7%.  

Karakteristik responden berdasarkan distribusi masa kerja 

menunjukan distribusi masa kerja terdapat 12 periode masa kerja 

yang berbeda. Periode masa kerja terendah ialah 1 tahun, sedangkan 

periode masa kerja tertinggi ialah 20 tahun. Dalam pengkategorian 

masa kerja ini ialah merujuk pada penelitian sebelumnya oleh 

(Kusgiyanto et al., 2017) dengan kategori masa kerja baru ialah ≤ 5 

tahun dan masa kerja lama ialah > 5 tahun. Pada penelitian ini searah 

dengan penelitian sebelumnya oleh (Ardinendradewi et al., 2022) 

dengan hasil mayoritas pekerja dengan masa kerja baru atau ≤ 5 

tahun dengan presentase respondennya ialah 80,65% yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara durasi kerja 
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dengan terjadinya job burnout. Durasi persalinan bukanlah faktor yang 

berpengaruh langsung dalam manifestasi kelelahan kerja. Dalam 

skenario khusus ini, pengaruh masa kerja pada karyawan dapat 

terwujud dalam hasil yang menguntungkan atau merugikan. Salah 

satu keuntungan penting dari masa kerja adalah bahwa hal itu 

berkontribusi pada akumulasi pengalaman di antara para pekerja. 

Konsekuensi yang merugikan dari jam kerja mencakup manifestasi 

kelelahan dan kebosanan, terutama dalam kaitannya dengan tugas 

kerja yang monoton dan berulang, serta pengalaman bekerja di 

lingkungan kerja yang panas. Aklimatisasi selama 1-2 minggu 

diperlukan untuk pekerja baru yang bekerja di daerah panas. Proses 

aklimatisasi ke lingkungan yang panas sangat penting bagi individu 

yang kurang terpapar suhu tersebut sebelumnya. Dalam studi ini, 

durasi kerja minimum untuk operator mixer ditetapkan selama satu 

tahun untuk memastikan bahwa semua pekerja memiliki waktu yang 

cukup untuk menyesuaikan diri dengan suhu tinggi. Kriteria ini 

ditetapkan karena populasi sampel telah bekerja selama lebih dari dua 

minggu, memungkinkan mereka beradaptasi dengan kondisi panas. 

Berdasarkan hasil observasi langsung dilapangan, peneliti 

menemukan temuan-temuan yang mendukung penelitian yang 

hendak diteliti. Sampel dalam penelitian ini ialah operator mixer yang 

dimana banyak didapatkan operator yang mengalami fatigue tinggi 

dengan kondisi lingkungan yang tidak aman. Adapun beberapa 
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keluhan yang dirasakan oleh responden saat mengisi lembar fatigue 

yaitu diantaranya gejala yang menunjukkan melemahnya kegiatan, 

melemahnya motivasi kerja dan menunjukkan kelelahan fisik.  

Diketahui pula bahwa lingkungan kerja yang dirasakan oleh 

operator mixer ini terbilang panas, karena didalam kabin mobil tidak 

dilengkapi oleh pendingin seperti AC ditambah lagi mesin-mesin mobil 

mixer memanifestasikan panas selama pengoperasian. Oleh karena 

itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait kondisi 

kerja di tempat tersebut guna mengidentifikasi kemungkinan faktor-

faktor tambahan yang dapat berkontribusi terhadap kelelahan kerja. 

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman khususnya 

pada operator mixer menurut hasil observasil langsung dilapangan 

dapat dilakukan dengan hirarki pengendalian k3 untuk mengurangi 

potensi terjadinya fatigue pada pekerja ialah dengan menghilangkan 

sumber bahaya ialah dengan mengganti bahan / proses kerja seperti 

menyediakan pendingin didalam kabin mobil, selanjutnya 

memodifikasi alat/mesin menjadi yang lebih aman/mudah/murah 

digunakan contohnya kipas angin kecil yang diletakkan didekat supir, 

selanjutnya diharapkan bagi pihak manajemen memberikan tanda 

bahaya/poster/rambu yang dapat dengan mudah dipahami oleh 

pekerja dan yang terakhir pengendalian Alat Pelindung Diri yang 

cocok untuk operator mixer ialah baju yang dikenakan tidak 

menggunakan baju yang tebal.  
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Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Pada instrumen iklim kerja yaitu alat ukurnya, alat ukur susah 

ditemukan dan harganya mahal.  

2. Keterbatasan penelitian akibat cuaca,  karna jika cuaca sedang 

hujan tidak bisa melakukan pengukuran iklim kerja, selain itu 

tidak ada produksi semen jika hujan turun. 

3. Terdapat responden yang kurang bisa diajak kerja sama, 

contohnya pada saat peneliti hendak meneliti responden 

tersebut, tetapi responden menolak karna bebrerapa alasan. 

Alasan yang biasa di utarakan ialah terkait lamanya proses 

pengeluaran semen dari gentong pengaduk di lokasi tmpat 

pembangunan 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan diskusi terhadap penelitian yang 

dilakukan di PT. Balikpapan Ready Mix mengenai korelasi antara 

kondisi kerja dan kelelahan pada pekerja operator mixer, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1) Diketahui besaran iklim kerja yang paling banyak dialami 

responden ialah pada iklim kerja yang tidak aman yaitu sejumlah 

47 responden (85,5%). Sedangkan responden yang mengalami 

iklim kerja aman sebanyak 8 responden (14,5%).  

2) Besarnya tingkat kelelahan yang dialami responden ialah pada 

kategori fatigue tinggi sebanyak 17 responden (30,95). Besaran 

tingkat fatigue terbanyak kedua ialah pada kategori fatigue 

sangat tinggi yaitu sebanyak 16 responden (29,1%). Sedangkan 

untuk kelelahan yang paling sedikit dialami responden ialah pada 

kategori fatigue ringan dan sedang yaitu sebanyak 11 responden 

(20%) masing-masing pada kategorinya. 

3) Diketahui adanya hubungan antara iklim kerja panas terhadap 

fatigue pada pekerja operator mixer di PT. Balikpapan Ready Mix 

dengan P-Value nilai 0,001 < 0,05 .
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4.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

4.2.1 Bagi perusahaan PT. Balikpapan Ready Mix 

1) Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3) secara 

berkala melakukan penilaian risiko terkait paparan panas 

dan korelasinya dengan kelelahan pada seluruh pekerja, 

khususnya operator mixer. 

2) Melakukan penilaian lingkungan kerja, dengan fokus 

khusus pada pengukuran tingkat panas dan kelembapan, 

untuk mengidentifikasi tindakan yang diperlukan yang 

sejalan dengan undang-undang yang relevan. 

3) Rutin melakukan kegiatan Safety Briefing terhadap seluruh 

pekerja agar dapat selalu terhindar dari sesuatu yang 

menyebabkan kecelakaan kerja.  

4) Menyediakan kelengkapan pendingin pada setiap unit 

mobil mixer contohnya kipas angin mobil tenaga surya 

matahari solar yang dimana alat ini mudah ditemukan, 

murah dan praktis. Tujuannya ialah agar bisa meminimalisir 

pejanan panas yang diterima oleh pekerjanya yang dapat 

berisiko terkena fatigue.  

 

 



34 
 

 
 

4.2.2 Bagi pekerja operator mixer di PT. Balikpapan Ready Mix 

1) Karyawan operator mixer wajib memiliki pemahaman yang 

komprehensif dan mematuhi semua peraturan perusahaan 

yang berkaitan dengan tanggung jawab yang menjadi 

jobdesk operator mixer. 

2) Manajemen perusahaan mempertimbangkan untuk 

menerapkan penyediaan pendingin di setiap unit mobil 

mixer. Langkah ini akan memungkinkan pekerja untuk 

secara efektif melindungi diri mereka dari potensi dampak 

buruk suhu lingkungan, seperti kelelahan.  

3) Bagi pekerja operator mixer wajib untuk menyediakan air 

minum disetiap unitnya Untuk mempertahankan 

homeostasis cairan dalam tubuh guna menghindari 

kelelahan. 

4) Memanfaatkan waktu istirahat dengan sebaik-baiknya dan 

mengkonsumsi makanan yang bergizi dapat digunakan 

sebagai strategi untuk mengatasi kelelahan.  
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Lampiran 3. Surat Balasan Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Lembar Jurnal 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Lembar Konsultasi 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENGUKURAN KELELAHAN KERJA INDUSTRIAL 

FATIGUE RATING COMMITE (IFRC) 

Keterangan : 

Sangat Sering : Jika hampir tiap hari terasa 

Sering  : Jika 3-4 hari terasa dalam 1 minggu 

Kadang-kadang : Jika 1-2 hari terasa dalam 1 minggu 

Tidak pernah : Tidak pernah terasa 

Nilai Skoring  : 

1 : Tidak Pernah 

2 : Kadang-kadang 

3 : Sering 

4 : Sangat Sering 

1. Gejala Yang Menunjukan 
Melemahnya kegiatan 

Tidak 
Pernah 

Kadang- 
kadang 

Sering Sangat 
Sering 

a). Apakah saudara mengalami berat 
      di bagian kepala saat bekerja? 

    

b). Apakah saudara mengalami lelah 
      pada seluruh badan saat bekerja? 

    

c). Apakah saudara mengalami berat 
di kaki saat bekerja? 

    

d). Apakah saudara sering menguap 
saat bekerja? 

    

e). Apakah saudara mengalami 
pikiran yang kacau saat bekerja? 

    

f). Apakah saudara mengantuk saat 
bekerja? 

    

g). Apakah saudara mengalami beban 
pada mata saat bekerja? 

    



 
 

 
 

h). Apakah saudara mengalami 
kaku/canggung dalam bergerak saat 
bekerja? 

    

i). Apakah saudara mengalami berdiri yang 
tidak stabil setelah bekerja? 

    

j). Apakah saudara ingin berbaring saat 
bekerja? 

    

2. Gejala Yang Menunjukkan 
Melemahnya Motivasi 

Tidak 
Pernah 

Kadang- 
kadang 

Sering Sangat 
Sering 

a). Apakah saudara susah berfikir saat 
bekerja? 

    

b). Apakah saudara lelah untuk berbicara 
saat bekerja? 

    

c). Apakah saudara menjadi gugup saat 
bekerja? 

    

d). Apakah saudara tidak bisa berkonsentrasi 
saat bekerja? 

    

e). Apakah saudara tidak bisa memusatkan 
perhatian terhadap sesuatu saat bekerja? 

    

f). Apakah saudara punya 
kecenderungan untuk lupa saat bekerja? 

    

g). Apakah saudara merasa kurang percaya 
diri saat bekerja? 

    

h). Apakah saudara cemas terhadap 
sesuatu saat bekerja? 

    

i). Apakah saudara tidak bisa mengontrol 
sikap saat bekerja? 

    

j). Apakah saudara tidak dapat tekun 
dalam pekerjaan saat bekerja? 

    

3. Gejala Yang Menunjukkan Kelelahan 
Fisik 

Tidak Pernah Kadang- 
kadang 

Sering Sangat 
Sering 

a). Apakah saudara mengalami sakit di 
kepala? 

    

b). Apakah saudara mengalami kaku di 
bagian bahu setelah bekerja? 

    

c). Apakah saudara mengalami nyeri 
di punggung setelah bekerja? 

    

d). Apakah nafas saudara tertekan saat 
bekerja? 

    

e). Apakah saudara sangat haus 
setelah bekerja? 

    



 
 

 
 

f). Apakah suara saudara menjadi serak 
setelah bekerja? 

    

g). Apakah saudara mengalami pusing 
setelah bekerja? 

    

h). Apakah kelopak mata saudara menjadi 
kejang saat bekerja? 

    

i). Apakah anggota badan saudara 
bergetar (tremor) saat bekerja? 

    

j). Apakah saudara kurang sehat saat 
bekerja? 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Lembar Persetujuan Responden 

 

SURAT PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Kepada Yth. Responden  

Di Tempat. 

Dengan Hormat, 

Saya Mahasiswi S1 Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur: 

Nama : Rindu Nur Fadhillah 

NIM  : 1911102413151 

Bermaksud akan melakukan penelitian mengenai “Hubungan 

Iklim Kerja Terhadap Penyebab Terjadinya Fatigue pada Pekerja Operator 

Mixer di PT. Blaikpapan Ready Mix”. Saya bertanggung jawab atas segala 

kerugian yang disebabkan oleh informasi yang Anda berikan, dan keaslian 

semua informasi yang Anda berikan akan dijamin. Sehubungan dengan hal 

tersebut, apabila Anda bersedia untuk mengikuti penelitian ini, mohon untuk 

memperluas kolom yang tersedia. 

 Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih. 

Samarinda,……….. 2023 

Responden, 

 

(…………………) 



 
 

 
 

Lampiran 8. Hasil Uji SPSS 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
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